
 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan hasil analisa pada bab 

sebelumnya yaitu : 

1. Aktivitas-aktivitas yang terjadi pada pelaksanaan aplikasi kredit di PD. 

BKK Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah 

adalah: 

a. Memberikan informasi kepada calon nasabah dengan asumsi calon 

nasabah datang ke kantor PD BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

b. Memberikan informasi kepada calon nasabah dengan asumsi petugas 

menelpon calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

c. Memberikan informasi kepada calon nasabah dengan asumsi petugas 

meng-SMS calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

d. Memberikan informasi kepada calon nasabah dengan asumsi petugas 

mendatangi rumah atau tempat usaha calon nasabah PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro. 

e. Memberikan formulir pengajuan pembiayaan dengan asumsi calon 

nasabah datang ke kantor PD BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

f. Memberikan formulir pengajuan pembiayaan dengan asumsi petugas 

mendatangi rumah atau tempat usaha calon nasabah PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro. 
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g. Menerima dan mengecek kelengkapan berkas pengajuan kredit dengan 

asumsi calon nasabah datang ke kantor PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro. 

h.  Menerima dan mengecek kelengkapan berkas pengajuan kredit dengan 

asumsi petugas mendatangi rumah atau tempat usaha calon nasabah PD 

BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

i. Melakukan survey ke lokasi usaha calon nasabah PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro. 

j. Melakukan survey ke lokasi jaminan calon nasabah PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro. 

k. Melakukan survey apabila data yang diperoleh pada saat survey pertama 

dan kedua kurang lengkap. 

l. Membuat proposal pengajuan kredit. 

m. Menyampaikan proposal pengajuan kredit ke pimpinan PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro. 

n. Menyampaikan hasil pengajuan kredit kepada nasabah dengan asumsi 

petugas meng-SMS calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro. 

o. Menyampaikan hasil pengajuan kredit kepada nasabah dengan asumsi 

petugas menelepon calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro. 
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p. Menyampaikan hasil pengajuan kredit kepada nasabah dengan asumsi 

petugas mendatangi ke rumah ataupun tempat usaha calon nasabah PD 

BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

q. Menghubungi calon nasabah untuk waktu pengikatan kredit dengan 

asumsi petugas meng-SMS calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro. 

r. Menghubungi calon nasabah untuk waktu pengikatan kredit dengan 

asumsi petugas menelepon calon nasabah PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro. 

s. Menghubungi calon nasabah untuk waktu pwngikatan kredit dengan 

asumsi petugas mendatangi rumah atau tempat usaha calon nasabah PD 

BPR BKK Kecamatan Wuryantoro. 

t. Melakukan pengikatan kredit. 

u. Menyimpan sertifikat asli serta berkas-berkas pengajuan kredit 

2. Semua aktivitas yang dilakukan pada aplikasi di PD BPR BKK Kecamatan 

Wuryantoro merupakan aktivitas bernilai tambah. Aktivitas-aktivitas 

tersebut merupakan aktivitas-aktivitas yang menghasilkan perubahan, 

perubahan itu tidak dapat dicapai oleh aktivitas sebelumnya, aktivitas-

aktivitas itu memungkinkan aktivitas lain dapat  dilakukan. Hal ini berarti 

bahwa aktivitas-aktivitas tersebut perlu dilakukan oleh perusahaan.  

Dari hasil  analisis aktivitas yang telah dilakukan oleh penulis dapat 

ditemukan terjadinya  pemborosan biaya sebesar  Rp 6.680.127,66 atas 
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aktivitas-aktivitas yang terjadi di bagian kredit. Biaya tersebut memiliki 

prosentase 13,8% dari total biaya yang terjadi selama tahun 2008.  

 

B. Saran 

Saran yang diperlukan pada aplikasi kredit di PD BPR BKK 

Kecamatan Wuryantoro adalah : 

Setelah dilakukan analisis aktivitas Pada pelaksanaan aplikasi kredit di 

PD BPR BKK Kecamatan Wuryantoro dapat ditemukan pemborosan biaya 

dengan prosentase sebesar 13,8% dari total biaya yang terjadi selama tahun 

2008. Untuk dapat menekan pemborosan biaya pada aplikasi kredit dapat 

dilakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Diperlakukan telaah kembali untuk mencari penyebab terjadinya 

pemborosan dari pihak manajemen. 

b. Diperlukan pelatihan kembali pada karyawan bagian kredit dalam 

prosedur pelaksanaan aktivitas aplikasi kredit supaya dapat 

mengefisienkan waktu kerja karyawan bagian kredit sehingga dapat 

mengurangi pemborosan biaya. 
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